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Abstrak
Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran piutang dan perputaran modal
kerja terhadap rentabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI.
Metodologi: Pengumpulan data dilakukan melalui purposive sampling maka didapat 6 perusahaan yang memenuhui
kriteria untuk dijadikan sampel. Penerbitan lapoaran keuangan per tanggal 31 Desember pada periode penelitian 2013-
2017.Teknik pengujian data digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi liner berganda, untuk menguiji
dan membuktikan hipotesis penelitian.
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap rentabilitas(NPM) dan perputaran
modal kerja berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas(NPM).
Manfaat: Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, sebagai tambahan wawasan mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur serta menjadi reverensi untuk penelitian dalam topik yang berbeda.

Abstract
Purpose of study: This study aims to examine and analyze the effect of accounts receivable turnover and working capital
turnover on profitability in pharmaceutical companies listed on the IDX.
Methodology: Data collection was carried out through purposive sampling and 6 companies that met the criteria to be
sampled were obtained. Issuance of financial statements as of December 31 in the 2013-2017 research period. The data
testing technique used in this study uses multiple linear regression analysis, to test and prove the research hypothesis .
Results: The results of this study indicate that the accounts receivable turnover has no effect on profitability (NPM) and
working capital turnover has a significant effect on profitability (NPM).
Applications: For the University of Muhammadiyah East Kalimantan, as an additional insight into students at the
University of Muhammadiyah in East Kalimantan as well as being a reference for research is different topics.

Kata kunci : rentabilitas, perputaran piutang dan perputaran modal kerja

1. Pendahuluan

Modal kerja yang digunakan sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar dapat memberikan keuntungan yang
maksimal sehingga suatu perusahaan bisa beroperasi secara ekonomis.Setiap perusahaan mempunyai kebutuhan modal
kerja yang berbeda-beda sesuai pada jenis perusahaan. Modal kerja diperoleh dari hasil operasi perusahaan, seperti
keuntungan dari penjualan aktiva tetap, penyusutan aktiva tetap atau pun dari hasil penjualan barang dan jasa.Menurut
Munawir (2001) piutang adalah tagihan pada kreditur atau konsumen sebagai akibat adanya penjualan barang dagang
secara kredit.Perputaran piutang tersebut dapat menentukan besar kecilnya keuntungan yang diperoleh perusahaan.

Tingkat perputaran piutang dan persediaan yang tinggi dapat meminimalkan biaya yang digunakan sehingga laba bersih
yang diperoleh lebih banyak jumlahnya makaakan mempertinggi tingkat rentabilitas. .Rentabilitas suatu perusahaan
menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba (Bambang Riyanto, 2001).
Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba.Berdasarkan urian latar belakang masalah
diatas , maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul“Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran
Piutang Terhadap Rentabilitas Pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI Periode 2013 —2017.”

1.1. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka penulis merumuskan masalah penelitian apakah terdapat
pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran piutang secara parsial dan simultan terhadap rentabilitas pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di BEI periode 2013 — 2017 ?

2. METODOLOGI

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah studi empiris ialah penelitian terhadap perusahaan farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun pengamatan 2013-2017.

2.2 Populasi dan Sampel
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Menurut (Sugiyono, 2010) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut.Populasi data dalam penelitian ini ada 10 perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2013-2017.Teknikpengambilan data purposive sampling.

Kriteria pengambilansampel dari penelitian ini adalah :

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar diBEI periode 2013 — 2017

2. Penerbitan laporan keuangan per tanggal 31 Desember pada periode penelitian 2013-2017

3. Mengungkapkan serta menyajikan secara lengkap data yang dibutuhkan dalam penelitian, yang berkaitan dengan
variabel penelitian pada periode 2013-2017.

Setelah dilakukan pemilihan sampel dengan teknik purposive sampling maka didapat 6 perusahaan yang memenuhi

kriteria untuk dijadikan sampel yaitu sebagai berikut :

Tabel 1: Daftar Sampel Penelitian

No Nama Emiten Kode Saham Tanggal IPO
1 Darya Varia Laboratoria Thk DVLA 11 Nop 1994
2 Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 04 Jul 2001

3 Kalbe Farma Thk KLBF 30 Jul 1991

4 Pyridam Farma Thk PYFA 16 Okt 2001
5 Tempo Scan Pasific Thk TSPC 17 Jan 1994
6 Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk SIDO e Des 2013

2.3 Variabel Dan Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu perputaran piutang X1 dan
modal Kerja (perputaran modal kerja) X2. Sedangkan variabel dependen yaitu rentabilitas ().

2.4 Definisi Operasional Variabel
Tabel 2 :Operasionalisasi Variabel

No Variabel Definisi Indikator
Independen
1 Perputaran aktiva yang timbul akibat dari perputaran piutang
piutang (X1) penjualan kridit penjualan/piutang rata-rata
Independen Perbandingan antara
* Modal Kerja penjualan terhadap modal kerja Perputaran modal kerja =
5 Variabel Penjualan Bersih/modal kerja
Perputaran Sejumlah dana yang tertanam
modal kerja (X2) untuk membiayai operasional Modal kerja =
Perusahaan Aktiva lancar-hutang lancar
Dependen
3 Rentabilitas (YY) kemampuan suatu perusahaan Profit margin =
untuk menghasilkan laba Net Operaning income/
Net Sales

2.5 Teknik Analisis Data
1. Regresi linier berganda.
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Uji Normalitas
Uji Multikolineritas
Uji Heteroskedastisitas
Uji Autokolerasi
Uji Hipotesis
b. Uji Parsial (t)
Uji Koefisien Determinasi (R2)
d. Uji Simultan (F)
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3. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Hasil Penelitian
1.Uji Normalitas
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Tabel 3 :Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30

Normal Mean 0
Parameters®” Std.
Deviation 3,43057395

Most Extreme Absolute 0,108
Differences Positive 0,108
Negative -0,075
Test Statistic 0,108
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikasi (Asymp.Sig.(2-tailed)) sebesar 0,200. Karena signifikasi lebih
dari 0,05 ( 0,200 > 0,05 ) maka nilai residual terdistribusi secara normal atau memenuhi asumsi klasik normalitas.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 4 :Uji Multikolineritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Perputaran Piutang (X1) 0,941 1,063
Perputaran Modal Kerja
(X2) 0,941 1,063

a. Dependent Variable: NPM (YY)

Dari hasil tabel diatas nilai tolerance masing masing variabel lebih dari 0,1 dan nilai VIF masing masing variabel kurang
dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolineritas pada model regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: NPM (¥Y)

3

Regression Studentized Residual

2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1
Uji heteroskedastisitas

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa tidak ada plots yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Autokolerasi

Tabel 5 :Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Model R

R Square Adjusted Std. Error Durbin-
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R Square of the Watson
Estimate
1 ,788° 0,622 0,594 3,55536 0,452
a. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja (X2), Perputaran Piutang (X1)
b. Dependent Variable: NPM (YY)

Dari tabel diatas dapat dilihat Durbin-Watson sebesar 0,452 nilai ini akan kita bandingkan dengan menggunakan nilai
DW dengan menggunakan o 5% Jumlah sampel (N) 30 dan jumlah variabel independen 2 (k = 2) maka nilai tabel DW
pada N = 30 k = 2 adalah dL = 1,2837dan dU = 1,5666 karena nilai DW 0,452 lebih kecil dari dL 1,2837 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokolerasi positif keputusan ditolak.

5. Uji Hipotesis
a. UjiParsial (t)
Tabel 6 :Hasil Uji t (parsial)
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 15,854 2,465 6,432 0
Perputaran
Piutang (X1) 0,448 0,49 0,112 0,914 0,369
Perputaran Modal
Kerja (X2) -2,694 0,407 -0,808 -6,620 0

Dan hasil pengujian output SPSS nilai t hitung < t tabel ( 0,914< 2,051 ), maka Ho diterima H1
ditolak artinya perputaran piutang tidak mempengaruhi terhadap rentabilitas(NPM)

Dan hasil pengujian out put SPSS nilai t hitung > t tabel ( 6,620 > 2,051 ) maka Ho ditolak dan H2 diterima artinya
perputaran modal kerja mempengaruhi terhadap rentabilitas ( NPM ) nilai t hitung negatif menunjukkan bahwa X2
mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan Y maka dapat disimpulkan perputaran modal kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap rentabilitas (Y) , dan nilai signifikasinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,05 ) maka Ho
ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara modal kerja terhadap rentabilitas (NPM), akan tetapi
berlawanan arah dengan rentabilitas.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7 :Hasil Uji Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of  Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,788° 0,622 0,594 3,55536 0,452
a. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja (X2), Perputaran Piutang (X1)
b. Dependent Variable: NPM (Y)

Koefisien determinasi (R?), nilai pada R Square sebesar 0,622 berati bahwa kontribusi perputaran piutang dan
perputaran modal kerja terhadap rentabilitas (NPM) sebesar 62,2% sedangkan sisanya 37,8% dipengaruhi oleh faktor
lainnya selain perputaran piutang dan perputaran modal kerja yang tidak diungkap dalam penelitian ini .

c. Uji Simultan (F)
Tabel 8 :Hasil Uji F (simultan)

ANOVA?*
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 560,535 2 280,267 22,172 ,000°
Residual 341,296 27 12,641
Total 901,831 29

a. Dependent Variable: NPM (YY)
b. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja (X2), Perputaran Piutang (X1)
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Pada tabel diatas F hitung 22,172 , F tabel dapat dilihat pada tabel F tabel, pada tingkat signifikasi 0,05 dengan dfl = k-1
(jumlah variabel — 1) 2-1 = 1 dan df2 (n-k-1) atau 30 - 2 — 1 = 27 f tabel 4,210 maka f hitung > f tabel ( 22,172 > 4,210 )
dan signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) maka hipotesisnya adalah nol (Ho) dan menerima hipotesis
alternatif (H3) artinya secara statistik data yang digunakan membuktikan bahwa variabel independen yaitu perputaran
piutang dan perputaran modal kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu rentabilitas (NPM).

d. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 9 :Hasil Uji Regresi Linier berganda
Hasil Estimasi Model Regresi
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 15,854 2,465 6,432 0,000
Perputaran Piutang
(X1) 0,448 0,49 0,112 0,914 0,369
Perputaran Modal
Kerja (X2) -2,694 0,407 -0,808 -6,620 0,000

Melalui hasil pengolahan data yang diuraikan pada tabel 5.14 ~maka dapat dibentuk model Prediksi varaibel
perputaran piutang dan perputaran modal kerja terhadap rentabilitas (NPM) sebagai berikut:

Y=a+blxl+h2x2+e

Y = 15,854 + 0,448 X1 - 2,694 X2

Hipotesis :

a.Koefisien konstanta

Nilai konstanta sebesar 15,854 artinya jika perputaran kas dan piutang nilainya 0 maka maka rentabilitas(NPM) nilainya
tetap sebesar 15,854

b.Koefisien bl

Koefisien regresi variabel perputaran piutang 0,448 artinya jika perputaran piutang mengalami kenaikan satu satuan
(dengam asumsi variabel konstant) maka rentabilitas (NPM) maka mengalami kenaikan 0,448. Koefisien bernilai positif
artinya memiliki hubungan positif antara perputaran piutang dengan rentabilitas(NPM), semakin naik perputaran piutang
maka semakin meningkat rentabilitas(NPM)

c.Koefisien b2

Koefisien regresi variabel perputaran modal kerja -2,694 jika perubahan kenaikan perputaran modal kerja sebesar satu
satuan (dengan asumsi variabel lain konstant) maka rentabilitas (NPM) maka mengalami penurunan 2,694.
Koefisien bernilai negatif maka terjadi hubungan negatif antara perputaran modal kerja terhadap rentabilitas(NPM),
semakin naik perputaran modal kerja maka semakin turun rentabilitasnya(NPM).

Pembahasan Hasil Analisis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap rentabilitas (NPM) dengan hasil
t hitung sebesar (0,914) > t tabel (2,051) dan signifikasinya (0,369) > (0,05) maka hipotesis ditolak hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan olehWidiarti (2007) dengan judul “Pengaruh Perputaran Piutang terhadap
Rentabilitas Ekonomi (studi empiris pada 30 perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) Tahun
Pengamatan 2005)” dengan hasil penelitian bahwa secara statistik tingkat perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap
tingkat Rentabilitas Ekonomi. Rata-rata perputaran piutang selama tahun 2013-2017 sebesar 2,17 kali menurut munawir
(2004) lebih baik piutang dapat ditagih 6 kali dalam satu tahun. Sedangkan Koefisien bernilai positif artinya memiliki
hubungan positif antara perputaran piutang dengan rentabilitas(NPM), semakin naik perputaran piutang maka semakin
meningkat rentabilitas(NPM). Dengan demikian dapat disimpulkan perputaran piutang rendah sehingga waktu terikatnya
modal kerja yang lebih lama untuk kembali menjadi kas. Piutang timbul akibat adanya penjualan kredit kepada perusahaan
lain.

Hasil penelitian modal kerja berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas, dengan menghasilkan t hitung > t tabel ( 6,620 >
2,051) dan signifikasi 0,000 < 0,05 maka hipotesis diterima terdapat pengaruh signifikan terhadap rentabilitas. Sedangkan
nilai t hitung negatif berarti modal kerja berlawanan arah dengan rentabilitas(NPM) jika modal kerja naik maka
rentabilitas(NPM) akan mengalami penurunan akan tetapi modal kerja berpengaruh terhadap rentabilitas(NPM). Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Astuti ( 2005 ) dengan hasil penelitian adanya pengaruh modal
kerja dan perputaran modal kerja secara signifikan terhadap return On Equity (ROE) , variabel perputaran modal kerja
mempunyai pengaruh lebih besar dibanding perputaran modal kerja. Menurut Kasmir (2010) modal kerja didefinisikan
sebagai modal yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari, terutama yang memiliki jangka waktu
pendek.

Hasil penelitian secara simultan menunjukkan perputaran piutang dan perputaran modal kerja berpengaruh signifikan
terhadap rentabilitas(NPM), dimana f hitung > f tabel (22,172 > 4,210 ) dengan nilai signifikasinya 0,000 < 0,05 maka Ho
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ditolak H3 diterima artinya ada pengaruh secara bersama sama dari seluruh variabel (perputaran piutang dan perputaran
modal kerja) terhadap rentabilitas(NPM).

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
penelitian secara parsial perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap rentabilitas(NPM). Hasil dari perputaran piutang
dari keseluruhan perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 secara keseluruhan
menunjukkan perusahaan yang paling cepat penagihan piutang adalah PT Tempo Scan pasific Thk rata-rata penagihan
piutang dalam periode tersebut sebanyak 6,25 kali dan perputaran piutang paling lambat PT Darya Varia Laboratoria Thk
rata-rata perputaran piutangnya 2,17. Hasil penelitian Secara parsial perputaran modal kerja berpengaruh negatif terhadap
rentabilitas(NPM) dan berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas(NPM) .Koefisien bernilai negatif maka terjadi
hubungan negatif antara perputaran modal kerja terhadap rentabilitas(NPM), semakin naik perputaran modal kerja maka
semakin turun rentabilitas nya (NPM).Secara simultan perputaran piutang dan perputaran modal kerja berpengaruh
signifikan terhadap rentabilitas(NPM), dengan hasil nilai f hitung sebesar 22,172 lebih besar dari f tabel sebesar 4,210 dan
signifikasi nya 0,000 lebih kecil dari 0,05.
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